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BAB VII 

RIIIGKASAlI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

PHSG terhadap gangguan reproduksi unggas dengan 

mengamati pengaruhnya terhadap kecepatan produksi telur 

pada awal produksi, berat telur pada awal produksi dan 

jumlah telur yang dilakukan selama 1 bulan. 

50 ekor ayam petelur galur Lohmann Brown HF-402 

yang mengalami gangguan produksi pada umur 23 minggu, 

diambil secara aoak dari beberapa flok pada suatu 

peternakan dan dikelompokkan menjadi lima kelompok. 

Kelompok I tanpa pemberian PHSG, kelompok II, III, IV, 

V masing~masing disuntik secara intramuskular dengan 

PHSG dosis 10 IU, 20 IU, 30 IU, 40 IU, kemudian diamati 

selama 1 bulan. 

Rataan kecepatan bertelur pada ayam kelompok 

kontrol adalah 25.9 hari, sedangkan rataan kecepatan 

bertelur pada ayam dengan pemberian PHSG dosis 10 IU, 

20 IU. 30 IU. 40 IU masing-masing pada hari ke 20,7, 

20.1. 12.8. 10.0 setelah penyuntikan. 

Rataan berat telur pada awal produksi pada ayam 

kelompok kontrol 50.39 gram. sedangkan rataan berat 

telur awal produksi pada ayam dengan pemberian PHSG 

dosis 10IU. 20 IU, 30 IU. 40 IU masing-masing 51.52 

gram, 53.40 gram, 53,59 gram, 52,64 gram. 
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